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ABSTRAK

Penelitian mengenai metodologi penafsiran merupakan salah satu upaya untuk
memperkaya khazanah keilmuan tafsir. Perkembangan penafsiran yang semakin kompleks
dengan berbagai persoalan yang dihadapi menjadi perhatian penting. Salah satunya adalah
Tafsir al-Mu’tasam fi Tafsir al-Qur’an al-Mu’azzam karya Abdul Halim al-Halimi Abi
Hatim al-Asam yang memiliki keunikan tersendiri. Abdul Halim mengaku bahwa salah
satu sumber rujukan dari karya tafsirnya adalah Injil. Keunikan ini diuji dengan
epistemologi penafsiran yang memiliki rumusan masalah berupa sumber penafsiran,
metode penafsiran, corak penafsiran, serta validitas penafsiran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kitab Tafsir al-Mu’tasam karya
Abdul Halim dengan menggunakan pendekatan epistemologi, dengan maksud
mendeskripsikan biografi penulis, latar belakang penulisan tafsir ini, serta mengetahui
sumber rujukan, metode, dan validitas penafsirannya. Penelitian ini merupakan kajian
pustaka dengan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan data tentang seluk-beluk
penafsiran Abdul Halim, dan disajikan secara deskriptif-analitis.

Ada dua sumber data dalam penelitian ini: data primer dan sekunder. Data primer
adalah kitab Tafsir al-Mu’tasam, sedangkan sumber data sekunder digunakan untuk
melengkapi dan menyempurnakan penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis konten dengan metode deskriptif-analitis untuk mengetahui langkah-
langkah metodis Abdul Halim. Pendekatan historis-filosofis digunakan untuk mengetahui
latar belakang dan kondisi sosial masyarakat tempat Abdul Halim hidup. Epistemologi
sendiri digunakan untuk menggali sumber, metode, dan validitas penafsiran. Dalam hal ini,
penulis menggunakan teori barat (koherensi, korespondensi, pragmatis) serta teori yang
diusung oleh Abdullah Fayed, yaitu al-Asil wa al-Dakhil fi al-Tafsir. Sumber-sumber yang
menjadi rujukan Abdul Halim sangat beragam, mulai dari al-Qur’an, hadis, pendapat
sahabat dan tabi'in, kaidah kebahasaan, hingga pendapat ulama.

Hasil dari penelitian ini adalah, pertama, metode penafsiran yang digunakan Abdul
Halim, menurut klasifikasi al-Farmawi, adalah metode tahlili dan ijmali dengan corak fighi
dan sufi. Kedua, sumber-sumber yang menjadi rujukan Abdul Halim mencakup al-Qur’an,
hadis, pendapat sahabat dan tabi’in, giraat, bahasa ijtithad, dan pendapat ulama. Ketiga,
ditinjau dari validitas ,penafsiran Abdul Halim, setelah diuji.dengan teori barat, ia
memenuhi kriteria koherensi dan‘pragmatis. Sementara itu, jika diliji dengan teori al-Asil
wa al-Dakhi, tafsir ini. termasuk dalam kategori otentik, baik dari segi sumber
penafsirannya maupun dari segi- objek-objek’ al-Dakhil yang tidak terdapat dalam
penafsirannya.

Kata Kunci: Epistemologi, Abdul Halim, a/-Mu’tasam
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ABSTRACT

Research on the methodology of interpretation is one of the efforts to enrich the
scholarly treasure of exegesis. The development of interpretation, which is becoming
increasingly complex with various issues faced, is an important focus. One notable work is
"Tafsir al-Mu’tasam fi Tafsir al-Qur’an al-Mu’azzam" by Abdul Halim al-Halimi Abi
Hatim al-Asam, which possesses its own uniqueness. Abdul Halim claims that one of the
reference sources for his exegesis is the Gospel. This uniqueness is examined through the
epistemology of interpretation, which has problem formulations regarding the sources of
interpretation, methods of interpretation, styles of interpretation, and the validity of
interpretation.

The aim of this research is to explore the book "Tafsir al-Mu’tasam" by Abdul
Halim using an epistemological approach, with the intention of describing the author's
biography, the background of the writing of this exegesis, and understanding the reference
sources, methods, and validity of his interpretations. This research is a literature review
with a qualitative approach to obtain data about the intricacies of Abdul Halim's
interpretation, presented in a descriptive-analytical manner.

There are two sources of data in this research: primary and secondary data. The
primary data is the book "Tafsir al-Mu’tasam," while the secondary data sources are used
to complement and enhance this research. The data analysis technique used is content
analysis with a descriptive-analytical method to understand the methodological steps of
Abdul Halim. A historical-philosophical approach is employed to understand the
background and social conditions of the society in which Abdul Halim lived. The
epistemology itself is used to explore the sources, methods, and validity of the
interpretation. In this case, the author wutilizes Western theories (coherence,
correspondence, pragmatics) as well as the theory proposed by Abdullah Fayed, namely al-
Asil wa al-Dakhi fi al-Tafsir. The sources referenced by Abdul Halim are quite diverse,
ranging from the Qur'an, hadith, opinions of companions and tabi'in, linguistic principles,
to the views of scholars.

The results of this research are as'follows*First, the interprétation method used by
Abdul Halim, according to al-Farmawi's classification, is the analytical and global method
with figh and sufi styles. Second, the sources that Abdul Halim references include the
Qur'an, hadith, opinions of companions and tabi'in, qiraat, linguistic ijtihad, and scholarly
opinions. Third, in terms of the validity of Abdul Halim's interpretation, after being tested
with Western theories, it meets the criteria of coherence and pragmatics. Meanwhile, when
tested with the theory of al-Asil wa al-Dakhi, this exegesis falls into the category of
authentic, both in terms of its interpretative sources and the objects of al-Dakhil that are
not present in his interpretations.

Keyword: Epistemology, Abdul Halim, a/-Mu’tasam
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